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ABSTRAK

Peningkatan produksi pakcoy pada lahan
yang sempit dapat menggunakan budidaya
hidroponik. Hidroponik adalah budidaya
tanaman menggunakan air dan membutuhkan
larutan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman.
Upaya mengurangi penggunaan nutrisi AB
Mix yang tidak ramah terhadap lingkungan,
digunakan pupuk organik dari ecoenzyme.
Solusi mengatasi pengendapan nutrisi adalah
teknologi nano yang sifatnya slow release dan
meningkatkan penyerapan unsur hara.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
ecoenzyme teknologi nano terhadap
pertumbuhan pakcoy (Brassica rapa L.) yang
dibudidayakan secara hidroponik. Penelitian
dilaksanakan bulan Juli-Desember 2022 di
Laboratorium Penelitian dan rumah kawat
Departemen Biologi, Universitas Negeri
Padang. Penelitan ini  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 6 perlakuan
dan 4 ulangan : Kontrol (Air sumur+AB Mix),
P1 (Air Nano+100% AB Mix), P2 (Air
Nano+25% Ecoenzyme Nano+75% AB Mix),
P3 (Air Nano+50% Ecoenzyme Nano+50%
AB Mix), P4 (Air Nano+75% Ecoenzyme
Nano+25% AB Mix), P5 (Air Nano+100%
Ecoenzyme Nano). Data dianalisis dengan
ANOVA dan dilanjutkan uji DNMRT pada taraf
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun,
berat basah dan berat kering tanaman
tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (Air
Nano+75% AB Mix+25% Ecoenzyme Nano),
sedangkan luas daun tertinggi pada P3 (Air

Nano+50% AB Mix+50% Ecoenzyme Nano).
Penggunaan ecoenzyme teknologi nano
berpengaruh terhadap pertumbuhan pakcoy
yang dibudidayakan secara hidroponik.

Kata Kunci: AB Mix, ecoenzyme, hidroponik,
pakcoy, tekologi nano

ABSTRACT

Increasing pakcoy production in a small area
can use hydroponic cultivation. Hydroponics is
the cultivation of plants using water and
requires nutrient solutions for plant growth. In
an effort to reduce the use of AB Mix nutrients
that are not environmentally friendly, organic
fertilizer from ecoenzyme is used. The
solution to overcome nutrient deposition is
nano technology which is slow release and
increases nutrient absorption. This study aims
to determine the effect of nano technology
ecoenzyme on the growth of pakcoy (Brassica
rapa L.) cultivated hydroponically. The
research was conducted from July to
December 2022 at the Research Laboratory
and wire house of the Department of Biology,
Padang State University. This study used a
completely randomized design (CRD) with 6
treatments and 4 replicates: Control (Well
water+AB Mix), P1 (Nano Water+100% AB
Mix), P2 (Nano Water+25% Ecoenzyme
Nano+75% AB Mix), P3 (Nano Water+50%
Ecoenzyme Nano+50% AB Mix), P4 (Nano
Water+75% Ecoenzyme Nano+25% AB Mix),
P5 (Nano Water+100% Ecoenzyme Nano).
Data were analyzed by ANOVA and continued
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by DNMRT test at 5% level. The results
showed that the growth of plant height,
number of leaves, wet weight and dry weight
of plants were highest in the P2 treatment
(Nano Water + 75% AB Mix + 25%
Ecoenzyme Nano), while the highest leaf area
was in P3 (Nano Water + 50% AB Mix + 50%
Ecoenzyme Nano). The wuse of nano
technology ecoenzyme affects the growth of
pakcoy cultivated hydroponically.

Keywords: AB Mix, ecoenzyme, hydroponics,
pakcoy, nano technology

PENDAHULUAN
Indonesia beberapa tahun terakhir
terus mengalami  peningkatan  jumlah

penduduk setiap tahunnya. Menurut Badan
Pusat Statistik (2022), jumlah penduduk di
Indonesia awal tahun 2022 mencapai 276 juta
jiwa dan kepadatan penduduk tahun 2021
sebesar 142 (jiwa/km?). Seiring jumlah
penduduk yang  semakin meningkat
mengakibatkan kebutuhan hasil pertanian
semakin meningkat. Namun, lahan pertanian
di zaman sekarang semakin sempit. Hal ini
dikarenakan difungsikan untuk pembangunan
yang bersifat industri seperti pembuatan
pusat-pusat perbelanjaan atau mall-mall,
keramaian maupun untuk pelebaran jalan
atau pembuatan jalan tol yang banyak
memakan lahan-lahan pesawahan (Sarido &
Junia, 2017).

Salah satu komoditas sayuran
terpopuler yang banyak dibudidayakan saat
ini adalah tanaman pakcoy (Brassica rapa L.).
Pakcoy memiliki ciri batang yang pendek,
berwarna hijau dan berdaun lebar (Susilawati,
2019). Salah satu ciri khas pakcoy adalah
memiliki daya adaptasi yang baik terhadap
suhu tinggi di dataran rendah, sehingga
pakcoy banyak dibudidayakan di dataran
rendah (Hayati et al., 2020). Selain itu,
kandungan gizi yang tergolong sangat tinggi
pada tanaman ini seperti vitamin K, A, C, E
dan asam folat (Rizal, 2017). Bertambahnya
populasi manusia dan pemanfaatannya untuk
kesehatan, permintaan pakcoy saat ini
semakin meningkat (Hayati et al., 2020).
Peningkatan produksi pakcoy dapat dilakukan
pada lahan yang sempit dengan

menggunakan sistem budidaya tanaman
secara hidroponik (Susilo, 2019).

Hidroponik adalah budidaya tanaman
menggunakan air dalam pot atau wadah lain
dibantu menggunakan bahan berpori seperti
kepingan genteng, pasir sungai, kerikil dan
gabus putih (Herbibowo & Budiana, 2014).
Keunggulan dari budidaya hidroponik adalah
memiliki kualitas hasil yang lebih baik, lebih
bersih, lebih mudah dirawat, dan lebih sedikit
tenaga yang dibutuhkan serta penanaman
dapat dilakukan sepanjang tahun (Fevria et
al.,, 2021) Nutrisi utama yang digunakan
dalam hidroponik adalah AB Mix berasal dari
pupuk kimia atau anorganik. Penggunaan
pupuk kimia yang terus menerus tidak ramah
terhadap lingkungan dan penggunaannya
sebagai pupuk menjadi tidak efektif. Dalam
mengurangi pupuk anorganik  dapat
digunakan pupuk organik (Muhadiansyah et
al., 2016).

Pupuk organik cair (POC) merupakan

pupuk yang dapat digunakan dalam
hidroponik  karena memiliki kandungan
berbagai unsur hara yang dibutuhkan

tanaman, baik unsur makro maupun unsur
mikro (Fatma et al., 2019). Dalam penelitian
ini POC yang digunakan adalah ecoenzyme.
Ecoenzyme  merupakan cairan  hasil
fermentasi sampah organik seperti ampas
buah dan sayuran, gula (gula coklat, gula
merah atau gula tebu), dan air. Pembuatan
ecoenzyme memberikan dampak yang baik
bagi lingkungan, murah, dan menguntungkan
dari segi ekonomi (Larasati et al., 2020).
Menurut penelitian Hasan et al.,, (2022)
percobaan ecoenzyme sebagai pupuk organik
cair (POC) terhadap berbagai tanaman
didapatkan hasil yang cukup memuaskan,
dengan bunga yang lebih bagus dan

pertumbuhan tanaman yang semakin
sempurna.
Penelitian ini menggunakan

ecoenzyme yang berasal dari hasil produksi
Departemen Biologi Fakultas Matematika dan
llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Padang, dengan bahan dasar buah-buahan.
Berdasarkan penelitian Ronny & lhsan (2022)
bahwa hasil pemeriksaan NPK dari
ecoenzyme sampah buah diperoleh nilai
Nitrogen = 0,31%, P205 = 2,68%, Kalium =
0,09, dan pH 6,0. Menurut penelitian yang
dilakukan Kartiko et al., (2021) menyatakan



bahwa limbah kulit nanas memiliki senyawa
yang dapat diolah dan memiliki kadar nutrisi
yang cukup tinggi, sehingga dapat
dimanfaatkan  sebagai bahan  dalam
pembuatan pupuk organik cair. POC yang
berasal dari kulit nanas mengandung unsur
hara yang dibutuhkan tanaman seperti N
1,12%, P 0,20%, K 1,24%, dan C-Organik
3,51%.

Sistem yang dipakai pada penelitian ini
adalah sistem wick. Sistem wick (sumbu)
adalah teknik budidaya hidroponik secara
sederhana yang hanya menggunakan prinsip
kapilaritas air dengan perantara sumbu (kain
flanel, kapas, sumbu kompor, dan lainnya)
yang dapat menyerap nutrisi untuk disalurkan
ke akar tanaman (Hidayati et al., 2017).
Sistem ini memiliki beberapa kekurangan
yaitu hanya cocok untuk tanaman tidak
memerlukan air yang banyak dan nutrisi
mengendap disebabkan sistem ini tidak
bergerak  atau pasif. Permasalahan
pengendapan nutrisi pada sistem wick
menjadi efek dari pencampuran langsung
larutan stok A dan stok B yang berkonsentrasi
tinggi serta beberapa unsur hara lainnya,
misalnya Kalsium nitrat bila dicampur dengan
beberapa sumber Phosphat akan terbentuk
endapan Kalsium phosphat atau Magnesium
sulfat (Hayati et al., 2020).

Kualitas air berpengaruh terhadap
nutrisi terlarut dan kemampuan akar dalam
menyerap nutrisi tersebut. Tanaman akan
dapat tumbuh dengan maksimal di dalam air
dengan kadar mineral rendah. Kualitas air
yang dikehendaki pada hidroponik dengan
kadar mineral 0-50 ppm (Susilawati, 2019).
Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan pengendapan nutrisi salah
satunya dengan teknologi nano. Teknologi
nano adalah teknologi yang didasarkan pada
objek (struktur) yang berada dalam ukuran
level nanometer. Keunggulan pupuk yang
dihasilkan dengan teknologi nano jika
dibandingkan pupuk konvensional adalah
sifathnya yang slow release, yakni pelepasan
partikel-partikel pupuk baru secara lambat
dan terkendali sehingga berpotensi
menambah  efisiensi penyerapan hara
(Ariningsih, 2016).

Produk teknologi nano yang biasa
digunakan dalam bidang pertanian vyaitu
nanobubble. Sistem pada produk nanobubble
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akan mengatur kandungan oksigen akan

tetap stabil, dan oksigen juga dapat
mengurangi pengendapan suatu bahan
organik serta mencegah amonia tidak

mengalami peningkatan (Fuadi et al., 2020).
Berdasarkan latar belakang yang
dikemukakan penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ecoenzyme teknologi
nano terhadap  pertumbuhan  pakcoy
(Brassica rapa L.) yang dibudidayakan secara
hidroponik.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli-Desember 2022 di  Laboratorium
Penelitian dan rumah kawat Departemen
Biologi Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Padang. Penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan
4 ulangan, terdiri dari: Kontrol (Air sumur + AB
Mix), P1 (Air nano + 100% AB Mix), P2 (Air
Nano + 25% Ecoenzyme Nano + 75% AB
Mix), P3 (Air Nano + 50% Ecoenzyme Nano +
50% AB Mix), P4 (Air Nano + 75% Ecoenzyme
Nano + 25% AB Mix), P5 (Air Nano + 100%
Ecoenzyme Nano).

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah sistem wick, nanobubble
aerotor, baki, gelas plastik atau netpot, gelas
ukur 250 mL, beaker glass 1000 mL, batang
pengaduk, timbangan digital, TDS (Total
Disolved Solid) meter, pH meter, oven, kertas
milimeter, corong kaca, pisau, gunting,
penggaris, dan kamera. Bahan yang
digunakan adalah benih pakcoy (Brassica
rapa L.) air teknologi nano, ecoenzyme
(bahan organik dari kulit melon, kulit
nanas dan manggis) yang didapatkan dari
rumah kawat Departemen Biologi, Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Padang, AB Mix, tusuk gigi,
rockwool, kain flanel, kertas label, larutan pH
up (KOH), dan larutan pH down (HsPOs).

Parameter pengukuran yang dilakukan
adalah sebagai berikut
1. Tinggi tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan
pada tanaman berumur 1 minggu setelah
tanam (MST) - 5 MST dengan mengguonakan
penggaris dari pangkal batang sampai ujung
daun tertinggi.
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2. Jumlah daun (helai)

Jumlah daun dihitung setiap 1 MST - 5
MST. Daun yang dihitung adalah daun yang
sempurna.

3. Luas daun (cm?)

Pengukuran luas daun dilakukan pada
semua daun, kecuali 2 daun pertama yang
tumbuh saat berkecambah. Pengukuran
dilakukan 5 MST menggunakan metode

gravimetri dengan rumus perhitungan daun :
bobot replika daun

bobot kerta 10 cm x 10 cm
4. Berat basah (g)

Berat basah tanaman diperoleh dengan
menimbang semua bagian tanaman yang
meliputi akar, batang, dan daun. Dilakukan
pada akhir penelitian atau pada 5 MST.

5. Berat kering (Q)

Berat kering tanaman diperoleh dari
penimbangan semua bagian tanaman yang
meliputi daun, batang, dan akar. Dilakukan
pada 5 MST dengan oven yang memiliki suhu
60°C selama 48 jam hingga beratnya konstan.

Data dianalisis dengan sidik ragam
(ANOVA). Jika terdapat perbedaan nyata
dilanjutkan dengan uji Duncan’s New
MultipleRange Test (DNMRT) pada taraf 5%
(Hanafiah, 2014).

Luas Daun = x 100cm?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dengan pemanfaatan ecoenzyme
teknologi nano pada tanaman pakcoy
(Brassica rapa L.) sebagai nutrisi pada sistem
budidaya hidroponik, diperoleh hasil sebagai
berikut:

1. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil tinggi tanaman pakcoy 5 MST

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Pakcoy

5 MST
Perlakuan Rata-rata (cm)
Kontrol 18.35°b
P1 18.6°
P2 21.6754
P3 20.075¢
P4 18.7°
P5 9.275 2

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DNMRT 5%.

Data pengamatan tinggi tanaman dan
dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) pada
5 minggu setelah tanam (MST) memiliki Fhitung
(201.17) > Fravel (2.77), maka Ho ditolak dan Hi
diterima sehingga dilakukan uji lanjut DNMRT
5%.

Berdasarkan Tabel 1, penggunaan
ecoenzyme teknologi nano berpengaruh
terhadap tinggi tanaman pakcoy. Perlakuan
P2 berbeda nyata dengan kontrol, P1, P3, P4,
dan P5. Sedangkan kontrol tidak berbeda
nyata dengan P1l, dan P4. Pemberian
ecoenzyme teknologi nano yang berbeda-
beda dapat memengaruhi pertumbuhan
tanaman pakcoy. Sejalan dengan penelitian
Fadilah & Resti (2022), menyimpulkan bahwa
penyemprotan ecoenzyme terhadap tanaman
kailan memberikan pengaruh nyata pada
tinggi tanaman dengan perlakuan yang
berbeda-beda. Rata-rata tertinggi pada tinggi
tanaman 5 MST adalah P2 (Air Nano + 75%
AB Mix + 25% Ecoenzyme Nano) yaitu 21.67
cm dan rata-rata terendah pada P5 (Air Nano
+ 100% Ecoenzyme Nano) yaitu 9.27 cm.
Penambahan ecoenzyme teknologi nano
pada P2 sebanyak 25% terbukti lebih efektif
dalam pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy
daripada P5 yang menggunakan 100%
ecoenzyme.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lestari & Putri (2022)
penggabungan ecoenzyme dengan AB Mix
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan AB
Mix untuk mendukung pertumbuhan tinggi
tanaman. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk organik cair (POC) akan
menghasilkan efek yang baik pada
pertumbuhan tanaman apabila digunakan
bersamaan dengan pupuk anorganik.
Pertumbuhan dan perkembangan sel dapat
menentukan pertumbuhan tinggi tanaman.
Tanaman yang makin cepat tinggi akan
ditandai dengan sel akan cepat sel
membelah, dan memanjang (membesar) (Fitri
et al., 2022) Unsur hara makro seperti N, P
dan K dibutuhkan tanaman dalam proses

fisiologi dan metabolisme berkaitan erat
dengan pertumbuhan tinggi tanaman
sehingga  unsur-unsur tersebut dapat

meningkatkan tinggi tanaman (Anjani et al.,
2022). Menurut hasil penelitian Kartiko et al.,
(2021) unsur nitrogen yang terkandung pada
kulit nanas dapat meningkatkan proses



pertumbuhan tinggi tanaman. Nitrogen
berperan dalam merangsang pertumbuhan
vegetatif dari suatu tanaman. Selain itu
berdasarkan penelitian Kurniawan et al.,,
(2017) menyatakan bahwa faktor yang dapat
menentukan kualitas dan kuantitas hasil
tanaman yang berperan penting adalah unsur
Nitrogen dan Kalium.

Larutan nutrisi berperan mempercepat
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
dengan merangsang sel-sel pada organ
tanaman untuk segera mengalami
pembelahan sel dan pembesaran sel
terutama pada daerah meristem. Tanaman
yang mendapatkan unsur hara yang
dibutuhkan akan tumbuh dengan baik (Tiljuir
et al, 2023). Pada perlakuan P5
menggunakan konsentrasi 100% ecoenzyme
belum mampu menggantikan unsur hara yang
dibutuhkan  untuk  pertumbuhan tinggi
tanaman pakcoy, sehingga memperoleh
pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy yang
rendah. Menurut Sukawati et al., (2022)
tanaman yang kekurangan unsur N akan
mengakibatkan lambatnya  pertumbuhan
pucuk dan menurunkan daya tahan terhadap
serangan dari penyakit.

2. Jumlah Daun

Data pengamatan jumlah daun dan
dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) pada
5 minggu setelah tanam (MST) memiliki Fnitung
(19.89) > Fravel (2.77), maka Ho ditolak dan Hi
diterima sehingga dilakukan uji lanjut DNMRT
5%. Hasil jumlah daun pakcoy 5 MST dapat
dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2,
penggunaan ecoenzyme teknologi nano
berpengaruh terhadap jumlah daun pakcoy.
Rata-rata tertinggi jumlah daun terdapat pada
P2 dandan terendah pada P5.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Pakcoy
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P2 berbeda nyata dengan kontrol, P1, P4, dan
P5. Akan tetapi, perlakuan P2 tidak berbeda
nyata dengan P3. Sedangkan kontrol tidak
berbeda nyata dengan P1, P3 dan P4.

Pemberian ecoenzyme teknologi nano
dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman
pakcoy dengan rata-rata tertinggi jumlah
daun 5 MST diperoleh sama dengan hasil
tinggi tanaman tertinggi yaitu perlakuan P2
(Air Nano + 75% AB Mix + 25% Ecoenzyme
Nano) yaitu 17.25 helai dan rata-rata terendah
pada P5 (Air Nano + 100% Ecoenzyme Nano)
yaitu 6.75 helai. Hal ini sesuai dengan
penelitian Hidayat et al., (2020) disimpulkan
bahwa hubungan antara tinggi tanaman
dengan jumlah daun saling berkaitan. Jika
tinggi tanaman semakin tinggi, maka semakin
banyak jumlah daun yang dihasilkan dari
suatu tanaman. Menurut Violita (2017)
semakin banyak daun yang dimiliki tanaman,
semakin banyak pula nitrogen yang
dibutuhkan untuk menyusun klorofil untuk
proses fotosintesis.

3. Luas Daun (g)

Data pengamatan luas daun pakcoy
dan dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA)
pada 5 MST, memiliki Fritung (29.71) > Ftabel
(2.77), maka Ho ditolak dan Hi diterima
sehingga dilakukan uji lanjut DNMRT 5%.
Hasil luas daun pakcoy 5 MST dapat dilihat
pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, penggunaan
ecoenzyme teknologi nano berpengaruh
terhadap luas daun pakcoy. Perlakuan P3
berbeda nyata dengan P1, P4, dan P5.
Sedangkan perlakuan P3 tidak berbeda nyata
dengan kontrol, dan P2. Unsur-unsur hara
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman meliputi Nitrogen
(N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca),

Tabel 1. Rata-rata Luas Daun Pakcoy 5 MST

5 MST
Perlakuan Rata-rata (helai)
Kontrol 13.75 be
P1 13.5b¢
P2 17.254
P3 16 cd
P4 12.5°b
P5 6.752

Perlakuan Rata-rata (cm?)
Kontrol 13.07 be
P1 10.92255b
P2 13.43 b
P3 14.28¢
P4 11.2825b
P5 25752

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DNMRT 5%.

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada uji DNMRT 5%
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Seng (Ze), dan Tembaga (Cu). Unsur ini
terdapat pada nutrisi AB Mix. Akan tetapi,
nutrisi dalam hidrponik dapat ditambahkan
dengan bahan organik dalam (Yogi et al.,
2021).

Hal ini terbukti dengan pemberian
ecoenzyme teknologi nano dapat
memengaruhi pertumbuhan tanaman pakcoy
dengan rata-rata tertinggi pada luas daun 5
MST adalah P3 (Air Nano + 50% AB Mix +
50% Ecoenzyme Nano) yaitu 14.28 gram dan
rata-rata terendah pada P5 (Air Nano + 100%
Ecoenzyme Nano) yaitu 2.57 gram. Menurut
penelitian Riska & Anhar (2022), bahwa
pemberian ecoenzyme berpengaruh terhadap
luas daun tanaman sawi dengan hasil terbaik
yang didapatkan sebesar 24.34 cm?. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ramadani et al, (2019) pemberian
ecoenzyme dapat memengaruhi morfologi
luas daun serta tinggi tanaman. Pemberian
ecoenzyme dengan AB Mix masing-masing
50% memberikan hasil yang lebih baik
daripada pemberian ecoenzyme 100%.

4. Berat Basah (g)

Data pengamatan berat basah pakcoy
dan dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) 5
minggu setalah tanam (MST), memiliki Fhitung
(16.83) > Ftavel (2.77), maka Ho ditolak dan Hi
diterima sehingga dilakukan uji lanjut DNMRT
5%. Hasil tinggi tanaman pakcoy 5 MST dapat
dilihat pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 4, penggunaan
ecoenzyme teknologi nano berpengaruh
terhadap jumlah daun pakcoy. P2 berbeda
nyata dengan kontrol, P1, P4, dan P5. Akan
tetapi, perlakuan P2 tidak berbeda nyata
dengan P3. Sedangkan kontrol tidak berbeda
nyata dengan P1 dan P4.

Tabel 2. Rata-rata Berat Basah Pakcoy 5

Pemberian ecoenzyme teknologi nano
dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman
pakcoy dengan rata-rata tertinggi pada berat
basah 5 MST adalah P2 (Air Nano + 75% AB
Mix + 25% Ecoenzyme Nano) yaitu 20.15
gram dan rata-rata terendah pada P5 (Air
Nano + 100% Ecoenzyme Nano) yaitu 1.14
gram. Hal ini dapat disimpulkan kombinasi
antara POC dengan AB Mix dapat
menyediakan unsur hara yang lebih baik
dapat untuk pertumbuhan berat basah
tanaman pakcoy. Walaupun konsentrasi
100% ecoenzyme belum sesuai dengan
standar hasil berat basah tanaman.

Berat basah tanaman dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara, terutama nitrogen
yang dapat mendorong pertumbuhan
tanaman seperti pertumbuhan tinggi dan
pembentukan daun (Anjani et al., 2022). Berat
basah meliputi seluruh bagian tanaman
pakcoy. Semakin tinggi tanaman, semakin
tinggi berat basah tanaman. Selain tinggi
tanaman, jumlah dan lebar daun juga
memengaruhi  peningkatan berat basah
tanaman (Anjani et al., 2022). Pada sayuran
organ yang banyak mengandung air adalah
daun. Maka jumlah daun yang semakin
banyak menyebabkan kadar air tanaman
akan tinggi, sehingga berat basah tanaman
akan semakin tinggi pula (Alfian et al., 2022).
5. Berat Kering ()

Data pengamatan berat basah
pakcoy dan dianalisis dengan sidik ragam
(ANOVA) 5 minggu setalah tanam (MST),
memiliki Fhitung (16.83) > Fravel (2.77), maka Ho
ditolak dan H: diterima sehingga dilakukan uji
lanjut DNMRT 5%. Hasil tinggi tanaman
pakcoy 5 MST dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 3. Rata-rata Berat Kering Pakcoy 5

MST
Perlakuan Rata-rata (g)

Kontrol 12.4025 b
P1 9.5925 P
P2 20.1525¢
P3 18.26 ¢
P4 9.955 b
P5 1.1452

MST
Perlakuan Rata-rata (helai)
Kontrol 1.2325¢cd
P1 0.9325 be
P2 1.3354d
P3 1.18 cd
P4 0.77°
P5 0.1075 2

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DNMRT 5%

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DNMRT 5%



Berdasarkan Tabel 5, penggunaan
ecoenzyme berpengaruh terhadap berat
kering pakcoy. Rata-rata tertinggi berat kering
tanaman pakcoy terdapat pada P2 (Air Nano
+ 75% AB Mix + 25% Ecoenzyme Nano) dan
terendah pada P5 (Air Nano + 100%
Ecoenzyme Nano). P2 berbeda nyata dengan
P1, P4 dan P5. Akan tetapi, perlakuan P2
tidak berbeda nyata dengan kontrol dan P3.
Sedangkan kontrol tidak berbeda nyata
dengan P1, P2, dan P3. Berat kering tanaman
berhubungan dengan ketersediaan unsur
hara sangat erat, dikarenakan dapat
menggambarkan keberadaan status nutrisi
tanaman dan menjadi indikator untuk
mengetahui apakah pertumbuhan dan
perkembangan tanaman tersebut baik atau
tidaknya (Kartiko et al., 2021).

Berat kering dipengaruhi oleh bobot
basah tanaman. Apabila pertumbuhan
tanaman baik, peningkatan bobot basah
tanaman akan sejalan dengan peningkatan
bobot kering. Semakin tinggi bobot basah
tanaman maka bobot kering juga akan
semakin tinggi (Anjani et al, 2022).
Pemberian ecoenzyme teknologi nano dapat
memengaruhi pertumbuhan tanaman pakcoy
dengan rata-rata tertinggi berat kering pada 5
MST adalah P2 (Air Nano + 75% AB Mix +
25% Ecoenzyme Nano) yaitu 1,33 gram dan
rata-rata terendah pada P5 (Air Nano + 100%
Ecoenzyme Nano) yaitu 0,10 gram. Hal ini
sesuai dengan Anjani et al, (2022)
peningkatan berat basah tanaman akan
sejalan dengan peningkatan berat kering,
sehingga berat kering dapat memengaruhi
oleh berat basah tanaman menjadi lebih
tinggi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
diperoleh hasil penggunaan pupuk organik
cair yang berasal dari ecoenzyme teknologi
nano dengan persentase 25% dan 50% dapat
mengurangi penggunaan AB Mix, tetapi
belum dapat menggantikan penggunaan
nutrisi AB Mix secara sepenuhnya. Hal ini
dikarenakan tanaman membutuhkan nutrisi
yang lengkap untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, sehingga
perlakuan tanpa menggunakan AB Mix akan
menurunkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Hal ini sejalan
dengan Muhadiansyah et al., (2016) diperoleh
hasil pada perlakuan kombinasi nutrisi AB Mix
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dan pupuk organik cair berpengaruh terhadap
tinggi tanaman selada pada P3 dengan
komposisi 50% AB Mix dan 50% POC, serta
berpengaruh terhadap jumlah daun dan bobot
total P2 dengan komposisi 75% AB Mix dan
25% POC. Penelitian Marginingsih et al.,
(2018) menyatakan bahwa substitusi pupuk
organik cair 0%, 25% dan 50% pada nutrisi AB
Mix menunjukkan pertumbuhan yang baik.
Hal tersebut dikarenakan pencampuran AB
Mix dengan pupuk organik cair mengandung
unsur hara makro dan mikro dalam jumlah
yang cukup untuk proses fisiologis dan
metabolisme pada tanaman yang memicu
pertumbuhan tanaman.

Teknologi nano yang diterapkan ini
terbukti meningkatkan pertumbuhan tanaman
pakcoy yang menggunakan air teknologi nano
dan ecoenzyme nano dengan hasil tertinggi
pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
berat basah dan berat kering adalah pada
perlakuan P2 (Air teknologi nano + 75% AB
Mix + 25% POC Ecoenzyme nano).
Sedangkan pada hasil tertinggi parameter
luas daun adalah perlakuan P3 (Air teknologi
nano +50% AB Mix + 50% Ecoenzyme Nano).
Hal ini sejalan dengan penelitian Prihastanti
et al., (2016), bahwa pengecilan ukuran
partikel bahan baku membuat pupuk memiliki
sifat yang berbeda, sehingga lebih mudah
diserap oleh membran sel daun sehingga
meningkatkan daya serap, kualitas pupuk,
dan produktivitas tanaman jagung. Selain itu,
Aprilia et al., (2022) menyatakan faktor yang
memengaruhi pertumbuhan tanaman adalah
internal maupun eksternal. Faktor internal
seperti pengaruh genetik dan hormon
tanaman itu sendiri, antara lain hormon auksin
yang mempengaruhi pemanjangan sel akar
dan batang, hormon sitokinin  yang
mempercepat pembelahan sel tanaman, dan
giberelin yang mendorong pemanjangan
batang. Kemudian faktor eksternal vyaitu
ketersediaan unsur hara, cahaya, air, suhu
dan kelembaban.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, penggunaan ecoenzyme teknologi
nano terhadap pertumbuhan  pakcoy
pertumbuhan pakcoy (Brassica rapa L.) yang
dibudidayakan secara hidroponik



350

Jurnal Produksi Tanaman, Volume 11, Nomor 6, Juni 2023, him. 349-358

mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, berat basah dan
berat kering tanaman. Hasil tertinggi terdapat
pada perlakuan P2 (Air Nano + 75% AB Mix +
25% Ecoenzyme Nano) dan P3 (Air Nano +
50% AB Mix + 50% Ecoenzyme Nano). Rata-
rata tertinggi tinggi tanaman, jumlah daun,
berat basah, dan berat kering pada P2
dengan nilai sebesar 21.67 cm, 17.25 helai,
20.15 gram, dan 1.33 gram. Sedangkan rata-
rata tertinggi luas daun terdapat pada pada P3
sebesar 14.28 cm?
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